TUAN GURU HAJI ZAENUDDIN ABDUL MAJID DAN
PERANANNYA DALAM PEMBAHARUAN ISLAM DI
LOMBOK TIMUR

(1906 — 1998)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Adab
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Humaniora

Oleh :

MUH. TOHIR
NIM. 98 122 143

JURUSAN SEJARAH PERADABAN ISLAM
FAKULTAS ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



ABSTRAK

MUH. TOHIR, NIM. 98122143. TUAN GURU HAJI ZAENUDDINABDUL
MAJID DAN PERANANNYA DALAM PEMBAHARUAN ISLAM DI
LOMBOK TIMUR (1906-1998). SKRIPSI FAKULTAS ADAB UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA TAHUN 2003.

Tuan Guru Haji (TGH) Muhammad Zaenuddin adalah seorang ulama
sekaligus pembahari Islam yang mempunyai pengaruh besar di Lombok, dan hamper
semua masyarakat Lombok menjadi pengikut ajarannya. Dia banyak melakukan
pembaharuan di berbagai bidang kehidupan masyarakat, terutama mengubah
masyarakat Lombok menjadi orang-orang Islam yang taat menjalankan perintah
Allah dan membebaskan masyarakat dari praktek nenek moyang serta membebaskan
masyarakat dari buta huruf. Beliau juga aktif di organisasi Nahdlah al Wathan.
Sebagai pembaharu, isu pembaharuan yang diangkatnya adalah pemurnian Islam dari
praktek-praktek kepercayaan local dan pengaruh budaya bangsa asing.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai keadaan
social keagamaan, budaya, dan politik masyarakat Lombok sebelum pembaharuan
yang diusung oleh TGH. Zaenuddin. Kedua, untuk mengetahui bagaimana latar
belakang silsilah atau biografi TGH. Zaenuddin dan ketiga adalah untuk mengetahui
bagaimanakah pembaharuan Islam dan pergerakan yang dilakukan oleh TGH.
Zaenuddin dalam bidang agama, dakwah, pendidikan dan politik di Lombok.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah (historis) dengan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut: pengumpulan data (heuristic), pengujian sumber
(verifikasi), analisa data (interpretasi) dan penulisan sejarah (historiografi).

Kesimpulan dari kajian ini adalah:

1. Kondisi social keagamaan di Lombok sangat dipengaruhi oleh budaya asing,
seperti Belanda dan Jepang. Adapun kondisi social budaya di Lombok banyak
dipengaruhi oleh budaya orang Arab dan budaya Bali.

2. Pembaharuan yang diusung oleh TGH Zaenuddin adalah di bidang pemikiran
keagamaan, pendidikan, politik dan dakwah melalui organisasi Nahdlah al
Wathan Dakwah Islamiyyah.

Kata kunci: Islam di Lombok, TGH. Zaenuddin, pembaharuan Islam di
Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pcdoman translitcrasi dari keputusan bersama Mcenteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b -
< ta' t -
& sa s s (dengan titik di atas)
z jim i -
z ha* h h (dengan titik di bawah)
'C kha' kh -
> dal d -
> zal z z (dengan titik di atas)
J ra‘ r -
B zai z :
o sin s -
o syin sy -
P sad S s (dengan titik di bawah)

v



P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
t' ‘ain ¢ koma terbalik
i gain g -
" fa* f -
S gaf q -
Kl kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
J nun n -
5 wawu w -
—A ha’ h -
apostrof  (tetapi tidak
'3 hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
> Kasroh i i
’ Dammah u u
Contoh:
5 - kataba 2y - yazhabu

Jew swila S5 - Zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - / Fathah dan ya ai adani
39 , Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J ##- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

[~ — Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

vi



& e Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
p S

9 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh

JB _qala Jgs - qila

(s*. - Tama J - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 43} 4> 4 - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: o ) - rabbana
;0-&; - nu’imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J:-ji\ — ar-rajulu
SV\:‘,:MJ‘ — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: r-LEJ\ - al-qalamu JY -al-jalalu

@.«L:J\ - al-badi’u



7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

{es - syai’un <, - umirtu

¢ sJ) - an-naw’u 0 9452 - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: |

) N o b & ol 4 - Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
35 J.;Q\ | 49 JB - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital



10.

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J g uY\ Laztla y - wa ma Muhammadun illa Rasul

ol 5Py oot J:,T ::)\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

P by & . @ - nagrun minallahi wa fathun qorib

PSRN - lillahi al-maru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.



KATA PENGANTAR

asn ol Gan sl 4B awy
AlS cpall o o gdadd (3ad) &JngJgUyJ&ajémﬁ‘M\

Ll QM‘JM‘&JM\H‘&M‘JiM’J
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SAW.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa kolonial Belanda tahun 1900 M,! masyarakat Lombok dalam
bidang keagamaan sudah terpecah menjadi dua tipe kepercayaan dalam Islam
yaitu, yakni Islam weru telu, Islam waktu lima. Islam wetu telu adalah orang
Lombok yang menerima Islam secara sebagian atau tidak menerima Islam secara
utuh. Mereka berusaha menggabungkan ajaran Islam dengan budaya atau tradisi
pra Islam. Islam waktu lima ialah orang Lombok yang menerima Islam secara
utuh dan menjalankan semua ajaran agama Islam seperti yang terdapat di dalam
Al-Quran dan Sunnah nabi.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sinkretisme ajaran Islam di
Lombok, dan munculnya pengelompokan dalam bidang agama di kalangan
masyarakat Lombok. Salah satu penyebabnya ialah besarnya pengaruh kerajaan
Bali di dalam peraktek-peraktek keagamaan Islam di Lombok.

Munculnya istilah weru telu dan waktu lima dalam sistem keagamaan
masyarakat Sasak merupakan rekayasa dari penjajah Belanda. adapun motif
Belanda mengelompokan masyarakat Lombok menjadi dua tipe kepercayaan
adalah untuk memecah belah masyarakat dan untuk memperkuat anggapan

masyarakat bahwa dua tipe kepercayaan tersebut sudah ada sebelum datangnya

! Sri Banun Muslim, Islam di Pulau Lombok, Kajian Historis Tentang Perkembangan
Islam di Lombok, (Laporan hasil penelitian di STAIN Mataram, 1999), him. 76.



Belanda. Pengelompokan ini juga bertujuan, unfuk merﬁperlancar proses
penjajahan di Lombok.’

Keberadaan wefu télu semakin jvelas, hal ini disebabkan oleh munculnya
gerakan agama yang disebut “Gerakan Dewi Anjani” pada tahun 1935 M. Gerakan
ini merupakan gerakan yang dibentuk oleh orang-orang Sasak yang menganut
ajaran Islam wetu felu. Tujuan dibentuknya gerakan ini ialah mempertahankan
tradisi dan agama nenek moyang yang sering mereka sebut dengan istilah Islam
wetu telu Majapahit Lombok Selaparang.

Melihat fenomena keagamaan di atas, sebagian masyarakat Lombok yang
sudah memiliki pengetahuan tentang Islam, berusaha untuk mengadakan
pembaharuan dan pemurnian ajaran agama Islam. Di antara orang-orang yang
pernah melakukan pembaharuan Islam di Lombok adalah Tuan Guru Haji
(selanjutnya disingkat dengan TGH)’ Mutawali, TGH. Ret Tet Tet, TGH. Abdul
Karim pendiri pondok pesantren Nurul Hakim di Lombok Barat, TGH
Muhammad Zaenuddin Abdul Majid pendiri Madrasah Nahdaltul Wathan
Diniyah Islami;zah (NWDI) dan Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) dan
organisasi Nahdlatul Wathan (NW) di Pancor, Lombok Timur*

TGH. Muhammad Zaenuddin adalah seorang ulama’ yang mempunyai

pengaruh yang sangat besar di Lombok dan hampir semua masyarakat Lombok

2 john Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim Kearifan Masyarakas Sasak, terj. Imron
Rosyidi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him. 98.

3Tuan Guru Haji (TGH) adalah istilah yang digunakan oleh orang Lombok untuk
mmghomgﬁpampenmkaagamakhmyangmdahmnaikanhajListﬂahTmquHaﬁ
mempunyai arti yang sama dengan istilah Kiai Haji (K.H.) di Jawa.
. 290 ZI;.gm Budiwanti, Islam Sasak Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Y ogyakarta: LKiS, 2000),



menjadi pengikut ajarannya. Dia banyak melakukan pembahruan diberbagai
bidang kehidupan masyarakat, ja mampu mengubah masyarakat Lombok menjadi
orang-orang Islam yang taat menjalankan perintah Allah dan membebaskan
masyarakat dari praktek-praktek nenek moyang, serta membebaskan masayarakat
dari buta hurup. Zaenuddin lahir dari pasangan H. Abdul Majid dan Hj. Halimatus
Sa’diah di Pancor Lombok Timur, dengan nama Muhammad Syaggaf.5 ’

Pada tahun 1919 TGH. Zaenuddin masuk sekolah Rakyat (SR) yang
dibangun oleh Belanda, di Selong,‘ Lombok Timur, selama 4 tahun. Ketika
berumur 17 tahun dia pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji bersma
orang tuanya. Setelah melakukan ibadah haji, dia dan kedua orangtuanya menetap
di Makkah, dengan tujuan agar Zaenuddin dapat belajar agama Islam kepada
Syaikh-syaikh yang ada di Makkah. Zaenuddin mula-mula belajar di Masjid al-
Haram, kemudian pada tahun 1928 dia masuk Madrasah Ash-Shaulatiyah, dimana
dia belajar berbagai disiplin ilmu agama dan aliran-aliran dalam Islam terutama
aliran Ahli sunnah wal jama’ah.

Pada tahun 1352 H dia berhasil menamatkan sekolahnya. Ketika belajar di
Makkah, terutama di madrasah Ash-Shaulatiyah, pola pikir Zaenuddin banyak
dipengaruhi oleh paham Ahli sunnah wal jama’ah dan aliran Wahabi. Ini terlihat
dari ide-ide pembaharuén dan ajaran Islam yang ia sebarkan di Lombok,
umumnya scjalan dengan paham Ahli sunnah wal jama'ah. Pada tahun yang

sama, Zaenuddin kembali ke Lombok dengan tujuan meneruskan apa yang telah

$ Zaenuddin Abdul Majid, Nizam Batu Ngompal “Versi baru”, (Jakarta: Nahdlatul
Wathan, 1994), him. 9.



dirintis oleh ayahnya, yaitu membangun masyarakat yang beriman taqwa yang
mengamalkan Islam secara murni dan membebaskan masyarakat Lombok dari
penjajahan Belanda.

Ketika Belanda masih menguasai Lombok, TGH. Zaenuddin bergabung
dalam gerakan perjuangan Al-Mujahidin dan pada tahun 1946 mempelopori
penggempuran NICA (Netherlands Indies Civil Administration)® di Selong
Lombok Timur.” Ketika Belanda dapat diusir dari NTB, ia mendirikan pesantren
yang bernama Al-Mujahidin di kampung Bermi, Lombok Timur. Pesantren ini
merupakan wadah dan tonggak perjuangan atau gerakan pembaharuan yang akan
dilakukan oleh Zaenuddin.

Dalam bidang dakwah TGH. Zaenuddin mendirikan organisasi dakwah
Islamiyah yang dinamakan NAHDLATUL WATHAN (selanjutnya akan disingkat
NW). Organisasi ini memusatkan kegiatannya pada bidang pendidikan, sosial, dan
dakwah Islamiyah. Nahdlatul Wathan berasal dari dua kata Arab yaitu Nahdlah
dan al-Wathan. Nahdlah berarti kebangkitan, pergerakan. al-Wathan berarti
negara.® Jadi kata Nahdlatul Wathan berarti kebamgkitan tanah air atau negara.
Tujuan organisasi ini ialah memabangun masyarakat yang beriman, tagwa dan

meberantas buta huruf di Lombok. Adapun isu pembaharuan yang diangkat oleh

6 NICA adalah badan administrasi vang disusun atau dibentuk di Australia oleh orang-
orang Belanda dimasa perang dunia ke IL Tujuan dibentuknya NICA ialah untuk menguasai
kembali Hindia Belanda atau Indonesia dengan memboncengi tentara sekutu. NICA masuk ke
Indonesia pada awal September tahun 1945 bersama dengan mendaratnya pasukan sekutu di
Jakarta. Badan ini diketuai oleh Dr. H.J. van Mook. Lihat karangan DR. A. H. Nasution, Sekitar
Perang Kemerdekaan Indonesia, Jilid 2, him.4-7.

7 Solichin Salam, Lombok Pulau Perawan Sejarah dan Masa Depannya, (Jakarta: Kuning
Mas, 1992), him. 120.

¢ Abdul Hayyi Nu’man dan Sahafari Asy’ari, Nahdlatul Wathan Organisasi Pendidikan,
Sosial dan Dakwah Islamiyah, (Lombok: Nahditul Wathan, 1988), him. 91.



- Zaenuddin ialah pemurnian Islam dari praktek-praktek kepercayaan lokal dan

pengaruh budaya bangsa asing.

Gelombang pembaharuan Islam di Indonesia sebenarnya sudah
l;erguling sejak munculnya gerakan Padri di Sumatra, tetapi pembaharuan gerakan
ini lebih bersifat fundamental dan radikal, hingga tidak heran bila banyak terjadi
benturan atau konflik, seperti konflik kaum Adat dan kaum Padri. Di Jawa, arus
pembaharuan atau pemurnian Islam bergejolak bersama dengan munculnya
berbagai organisasi yang mengklaim dirinya sebagai organisasi pembaharuan dan
pemurnian Islam. Contohnya, organisasi Muhammadiyah, berdiri pada tahun18
November 1912 di Yogyakarta,” Persis dan NU. Pembaharuan yang dilakukan
organisasi ini terfokus pada persoalan pemurnian Islam dari segala kepercayaan
lain.

Guna mengetahui priodesasi gerakan pembaharuan Islam di Indonesia
dan untuk mengkatagorikan pembaharuan Zaenuddin, perlu kiranya memahami
isu-isu pembaharuan Islam yang ada di Indonesia. Secara umum gerakan
pembaharuan Islam di Indonesia mengangkat tiga isu sentral yaitu:

1. Purifikasi ajaran Islam, merupakan tema sentral yang mewarnai sejarah awal
gerakan pembaharuan Islam yang berlangsung sejak sebelum dan beberapa
waktu sesudah kemerdekaan Indonesia. Gerakan pemurnian Islam di
Indonesia mendapat inspirasi dan pengaruhnya dari gerakan Muhammad Tbnu

Abdul Wahab (1703-1787). Pembaharuan seperti ini hanya memfokuskan

9 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), him. 216.



pemurnian ajaran Islam, maksudnya memurnikan ajaran Islam yang sudah
banyak disalahartikan oleh masyarakat. Mislanya, gerakan Muhammadiyah,
Padri dan lain-lainnya.

2 Sekularisme dalam Islam, di era 70-an muncul pembaharuan yang bertemakan
sekularisasi ajaran Islam yaitu memisahkan urusan dunia dengan urusan
agama, sebab kedua urusan itu tidak ada sangkut pautnya. Tokoh gerakan ini
adalah Nurcholish Madjid. Secara tegas dia menyatakan bahwa subtansi
ajaran-ajaran Islam bila diteliti benar-benar justru dimulai dengan proses
sekularisasi. Ajaran tauhid itu, kata Nurcholis, justru merupakan subtansi dan
pangkal tolak proses sekularisasi secara besar-besaran.

3. Reaktualisme ajaran Islam, memasuki era 80-an gerakan pembaharuan Islam
di Indonesia semakin keras menyentuh masalah-masalah yang oleh sebagian
besar umat Islam dianggap sangat fundamental dan telah final. Gerakan
reaktualisasi ajaran Islam di Indonesia mencuat dari gagasan H. Munawir
Sjadzali. Ia mengajukan gagasan untuk memodifikasi formula al-Quran (surat
An-Nisa’ ayat 11) tentang pembagian warisan. '’

Jadi, pembaharuan Islam yang dilakukan olch beberapa organisasi Islam
yang muncul di era 1900-an masih bersifat puritan yaitu memfokuskan
gerakannya pada bidang agama dan mengajak masyarakat untuk melawan
kolonialisme bangsa Eropa dan berusaha untuk membebaskan masyarakat dari

buta huruf. Maka dapat dipahami bahwa pembaharuan Islam yang dilakukan

- 19 Waisal Ismail, Islam Transformasi Sosial dan Kontinuitas Sejarah, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 2001), him. 170-173.



Zaenuddin di Lombok pada tabun 1936, tergolong pembaharuan yang bersifat

puritan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi yang berjudul “ Tuan Guru Haji Zaenuddin dan Peranannya
Dalam Pembaharuan Islam Di Lombok Timur (1 906-1998) " akan menyoroti sisi
kehidupan pribadi sang tokoh dan kondisi masyarakat saat itu serta pembaharuan-
pembaharuannya di tengah-tengah masayarakat. Batsan waktu yang dipilih adalah
tahun 1906 sampai 1998, dengan alasan bahwa tahun 1906, untuk mengetahui
latarbelaknag kehidupan TGH. Zaenuddin dan tahun 1998, untuk melihatv
pembaharuan-pembaharuan yang telah dilakukannya.

Untuk memahami secara lebih mendalam dan menjabarkan peristiwa-
peristiwa, maka pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keadaan sosial keagamaan, budaya, politik masyarakat
Lombok Timur sebelum pembaharuan TGH Zaenuddin?

2. Bagaimana latarbelakang silsilah atau biografi TGH. Zaenuddin Abdul Majid?

3. Bagaimanakah pembaharuan Islam dan pergerakan yang dilakukan oleh TGH.

Zaenuddin dalam bidang agama, dakwah, pendidikan dan politik?




C. Tujuan dan Kegunaan
Tulisan ini bertujuan untuk merekonstruksi sejarah pembaharuan Islam
yang pernah ada dalam sejarah Islam Lombok sebagai sejarah intelektual dan
keagamaan lokal, terutama gerakan pembaharuan TGH. Zaenuddin Abdul Majid.
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah historiografi
Indonesia dan historiografi lokal. Penelitian mengenai pembaharuan Islam
dipandang sangat berguna, terutama bagi sejarawan yang mengkaji Islam di
Indonesia sebab pembaharuan Islam merupakan mata rantai dari perkembangan
Islam di Nusantara. Dalam hal ini pembaharuan Islam di Lombok salah satu
gerakan pembaharuan yang pernah mengisi sejarah pembaharuan Islam di

Indonesia.

D. Landasan Teori

Pembaharuan dalam Islam pada hakekatnya adalah sebuah proses yang
tidak dapat dielakkan. Dalam berbagai hal, pembaharuan Islam dapat dikaitkan
sebagai proses ilmiah yang harus dilakukan seluruh umat Islam, sejalan dengan
proses perkembangan zaman atau peradaban dunia itu sendiri. Tanpa ada
pembaharuan, hampir sangat dipastikan, Islam akan jadi sesuatu yang usang dan
ketinggalan zaman.

Suatu pembaharuan yang dilakukan, mengasumsikan adanya dua hal
penting:

Pertama, suatu pembaharuan meniscayakan adanya sesuatu yang sudah

ada, pembaharuan dilakukan bukan dari suatu kehampaan. Kedua, pembaharuan



dilakukan mengasumsikan adanya ketidak memadai suatu kondisi sosial budaya
yang ada; maksudnya, ialah suatu pembaharuan dilakukan, jika ditemukan adanya
unsur-unsur budaya dalam masyarakat yang sudah tidak memadai untuk
diterapkan.

Berangkat dari dasar pemikiran tersebu, pembaharuan mengacu kepada
teori-teori perubahan sosial seperti, teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh
Durkheim. Menurut Durkheim, perubahan terjadi karena adanya hubungan,
individu dengan solidariats sosial, individu akan bertambah otonom dan semakin
bergantung pada masyarakat. Perubahan terjadi dalam dua tahap dan dua tipe,
yaitu solidaritas sosial yang memiliki perbedaan yang bersifat evolusianistis
dalam arti perkembangan dan kedua adalah perkembangan dari yang pertama.

Corak yang pertama adalah solidariats mekanis, yaitu solidaritas terjadi
karena diferensiasi atau perbedaan antar individu-individu masih sangat terbatas.
Berbeda dengan corak yang mekanis ini, solidaritas kedua yang disebut Durkheim
dengan solidaritas organis, terwujud justru karena diferensiasi.""

Contohnya dalam masyarakat internal umat, mula-mula disebut sentimen
kolektif, yaitu yang didasari pada iman. Dari sistem nilai tauhid yang menderivisi
~ iman itu, muncullah suatu komonitas yang disebut jama’ah, atau lebih besar
disebut ummabh, yakni komonitas yang secara intren maupun ekstren menciptakan

sistem kelembagaan dan otoritas sendiri.

1 Taufik Abdullah dan A. C. Van Der Leeden (pen), Durkheim dan pengantar sosiologi
moralita, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), him. 13.
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Teori yang dikemukakan Durkheim tersebut memiliki relevansi dengan
apa yang sedang ditulis peneliti yaitu pembaharuan atau perubahan yang
dilakukan TGH. Zaenuddin. Perubahan tersebut bertitik tolak dari ajaran Islam
yang berlaku dalam hegemoni masyarakat Islam Lombok yang telah
terkomtaminasi oleh budaya lokal dan pengaru-pengaruh budaya asing.

TGH. Zaenuddin, memandang bahwa apa yang sedang terjadi dalam
masyarakat Lombok merupakan penyimpangan dari ajaran Islam yang benar. Hal
inilah yang menjadi dasar pemikirannya untuk melakukan pembaharuan dan
perbail%an disetiap bidang kehidupan, baik bidang politik, agama, pendidikan dan
dakwah. Sehingga Zaenuddin dapat membentuk suatu komonitas santri yang
diharapkan dalam lembaga-lembaga sosial, pendidikan dan dakwah, sebagai

formulasi untuk membentuk jama’ah atau ummah.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan ini, ada dua buku yang dapat dijadikan acuan
pokok mengenai TGH. Muhammad Zaenuddin Abdul Majid dan pembaharuannya
‘dalam Islam, yaitu buku yang ditulis oleh Abdul Hayy’i Nu'man dan Sahafari
Asy’ari yang berjudul Nahdlamd Wathan Organisasi Pendidikan Sosial dan
Dakwah Islamiyah, buku ini memuat bagaimana ajaran yang dikembangkan oleh
Zaenuddin Abul Mujid dan sejarah berdirinya Nahdlard Wathan. Yoni Afrisal
Rahman, menulis tentang Tuan Guru Kiayi Haji Muhammad Zaenuddin Abdul
Majid Biografi dan Pemikirannya (1906-1997). Namun skripsi ini banya

membahas biografi dan karya-karya TGH. Zaenuddin. Penelitian penulis ini



11

mempunyai perbedaan dengan para penulis lain, yaitu peneliti akan memfokuskan

pada pembaharuan dan pemikiran TGH. Zaenuddin dalam Islam.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini akan mengunakan metode sejarah (historis) yaitu
rekonstruksi imajinatif tentang sejarah masa lampau melalui proses menguji dan
menganalisa secara kritis kejadian dan peninggalan masa lalu berdasarkan data
yang sudah ada. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh adalah:
pengumpulan data (heuristik), pengujian sumber (verifikasi), analisa data

(interpretasi) dan terakhir penulisan sejarah (historio,r,rraﬁ).12

Untuk lebih jelasnya, penulis akan memaparkan atau menjelaskan metode-
metode di atas sebagai berikut:

1. Heuristik. Ada dua sumber sejarah yang akan penulis gunakan dalam
pengumpulan data yaitu sumber lisan dan sumber tulisan. Sumber lisan
diperoleh dengan wawancara. Tehnik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini ialah wawancara terarah/terfokus (focused interview) dan tidak
terfokuks (non directed interview). Penggunaan wawancara ini dimaksud agar
peneliti dalam mengkaji pertanyaan-pertanyaan, dapat lebih bebas dan arahnya
lebih terbuka sehingga dapat memperoleh informasi yang bermakna.
Wawancara akan diajukan kepada keluarga, teman-teman dekat, dan murid-
murid TGH. Zaenuddin.Abdull Majid yang mengetahui bagaimana gerakan

dan usahanya dalam pembaharuan Islam di Lombok Timur. Sumber tertulis

2 Runtowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Bintang Budaya, 1995), him, 94-102.
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dapat diperoleh dari karya-karya TGH Zaenuddin, dokumen-dokumen
organisasi dan buku-buku yang ditulis oleh sejarawan mengenai Tuan Guru
Haji Zaenuddin.

Verifikasi. Ada dua cara untuk menguji kevalidan atau keaslian data (sumber)
yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik intern adalah menguji informasi atau
data, apakah data yang dikumpulkan dapat dipercaya atau tidak dengan cara
menganalisa dan menjabarkan isi yang terdapat dalam data tersebut. Kritik
ekstern adalah menguji informasi atau data dengan membandingkan data yang
satu dengan data yang lain .

. Interpretasi. Langkah ini merupakan proses analisis data, kegiatan analisa data
terdiri atas tiga komponen utama yaitu, (a) reduksi data (b) sajian data (c)
penyimpulan.”® Ketiga cara tersebut merupakan alur kegiatan analisis untuk
membuat data menjadi bermakna. Analisi data adalah suatu proses mencari
dan mengatur dan menata secara sistematis tarsnkrip wawancara, dokumentasi
dan catatan lapangan lainnya. Penataan tersebut dimaksud untuk
mempermudah memahami data-data dan menyajikannya sebagai hasil temuan
dalam penelitian.

. Historiografi. Historiografi adalah penulisan sejarah. Penulisan sebagai tahap
akhir dari prosudur penelitian ini, Proses ini diusahakan dengan selalu
memperhatikan aspek-aspek kronologis. Sedangkan penyajiannya berdasarkan

tema-tema penting dari setiap perkembangan objek penelitian.

13 Nashuddin, Pertumbuhan dan, hlm, 15.
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G. Sistematika Penulisan

Studi mengenai TGH. Zaenuddin Abdul Majid dan pembaharuan yang
dilakukannya akan disajikan dalam bentuk skripsi yang dibagi dalam lima bab
yaitu: bab I, bab II, bab III, bab IV dan Bab V.

Bab satu. Bab ini memuat pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang
permasalahaﬁ, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, landasan teori,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab pendahuluan,
berfungsi untuk mengarahkan dan membatasi lingkup penelitian dan memberikan
gambaran umum tentang pembahasan dari permasalah yang dikaji dalam skripsi
ini.

Bab dua. Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum tentang Islam di
Lombok, seperti kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial politik serta bagaimana
budaya masyarakat Lombok pada masa Zaenuddin Abdul Majid. Pembahasan
tentang kondisi masyarakat ini, bertujuan untuk mengetahui keadaan masyarakat
yang ada di Lombok, sehingga dapat memberikan imformasi tentang penyebab
yang melatarbelakangi TGH. Zaenuddin untuk melakukan pemabaharuan Islam di
Lombok.

Bab tiga. Dalam bab ini akan memaparkan biografi TGH Zaenuddin
Abdul Majid dan latarbelakng pendidikannya baik yang formal maupun non
formal, karya-karyanya serta aktivitas-aktivitasnya dalam masyarakat.
Pembaharuan bukan gerakan yang terjadi secara tiba-tiba, tetapi gerakan yang
digerakkan oleh seorang tokoh yang memiliki pendidikan dan ilmu agama yang

dapat mempengaruhi masyarakat.
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Bab empat. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil pembaharuan
TGH. Zaenuddin baik dalam bidang agama, politik, ekonomi dakwah dan
pendidikan. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam pembahasan ini adalah untuk
menjelaskan hal-hal apa saja yang pernah diperbaharui oleh Zaenuddin. Sehingga
ia berhasil mengubah masyarakat menjadi masyarakat yang lebih baik darn
sebelumnya dan pada akhirya umat Islam di Lombok dikenal sebagi umat Islam
yang fanatik serta taat menjalankan ibadah menurut ajaran Islam yang benar.

Bab Lima. Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan guna
menjawab pokok-pokok masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah
sebelumnya. Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan berguna bagi

kesinambungan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengkaji sejarah biografi TGH. Zaenuddin dan peranannya dalam

pembaharuan Islam, sebagai mata rantai pembaharuan Islam di Indonesia

sesungguhnya bukan suatu permasalahan yang mudah. Namun dari penelusuran

historis yang penulis lakukan dan dengan data-data yang ada. Maka berdasarkan

pembahasan di atas, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

i

Kondisi sosial keagamaan di Lombok sangat dipengaruhi oleh budaya Asing,
seperti bangsa Belanda, Jepang. Kedua bangsa ini berusah untuk menjajah
Lombok dengan berbagai cara. Belanda membagi masyarakat lombok dalam
bidang keagamaan menjadi dua kelompok yakni:

a. Masyarakat Lombok yang menganut paham Islam weru refu.

b. Masyarakat Lombok yang menganut [slam waktu lima.

Salah satu cara yang diterapkan Jepang untuk mempengaruhi keagamaan
penduduk Lombok yaitu, mengeluarkan kebijakan yang bersifat kerakyatan
yang sering disebut dengan istilah, Nippon s Islamic Grass Roots Policy.
Keadaan atau kondisi sosial budaya di Lombok banyak terpengaruh oleh
budaya-budaya orang Arab. Ini nampak dalam berbagai kesenian masyarakat
Lombok, seperti: Tari Rudat, Rebana dan lain-lain. Selain pengaruh dari Arab
budaya orang Sasak terpengaruh juga oleh budaya Bali. Kuatnya pengaruh

budaya Bali dalam masyarakat Lombok. Memunculnya gerakan Dewi

57
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Anjani”. Gerakan ini bertujuan untuk mempertahankan adat-istiadat nenek
moyang, adat-istiadat Bali dan Islam Selaparang.

. TGH. Zaenuddin lahir di desa Pancor, ayahnya bernama H Abdul Majid dan
Ibunya bernama HJ. Halimatus Sa’diah. Ia pertama kali belajar Al-Quran dari
ayahnya sejak usia 5 tahun dan ketika berumur 7 tahun dia masuk sekolah SR.
Pada usia 17 tahun dia pergi ke Makkah guna menuntut ilmu dan menunaikan
ibadah haji. Di Makkah dia masuk madrasah shaulatiyah dari sinilah dia
dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan Islam terutama wahabiyah dan Ahl
sunnah wal jama'ah. Sapanjang hidupnya Zaenuddin telah menghasilkan
beberapa karya seperti, Risalatut Tauhid, Mi rajush Shibyan ila Sama’i limil
Bayan, Sullamul Hija Syarah Safinatun Naja. dan lain sebagainya.

. Pada tahun 1934 Zaenuddin berusaha memperbaharui kondisi masyarakat
dalam semua bidang, baik itu di bidang pemikiran keagamaan, pendidikan,
politik dan dakwah.

Dalam bidang dakwah Zaenuddin berusaha mengorganisir secara
teratur tujuan dan visi-misi dakwah Islam di Lombok. Untuk mengwujudkan
cita-cita tersebut, maka Zaenuddin membentuk organisasi “Nahdlatul Wathan
Dakwah Islamiyah”. Organisasi ini bertujuan untuk memurnikan ajaran-ajaran
Islam yang telah banyak dipengaruhi oleh bangsa kolonial dan gerakan Dewi
Anjani.

Dalam bidang pemikiran keagamaan, pembaharuan Zaenuddin
terangkum dalam tiga bidang ilmu agama yaitu, Figih, Teologi dan Tarekat.

Pemikiran Zaenuddin dalam ilmu figih identik dengan pemikiran ulama’ yang
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bermazhab Syaf’i. Dalam bidang Teologi dia menganut paham ahli sunnah.
Mengenai kewajiban belajar teologi, dia berpendapat bahwa, orang yang
memiliki ilmu dan kecerdasan wajib hukumnya mempelajar teologi,
sedangkan orang awam haram hukumnya mempelajari teologi.

Dalam bidang pendidikan Zaenuddin berusaha keluar dani istilah
sistem pendidikan modern dan sistempendidikan tradisional. Walaupun pada
awalnya menggunakan sistem pendidikan semi klasik, tetapi dalam
perkembangan selanjutnya Zenuddin memakai sistempendidikan klasik atau
madrasi, tanpa meniggalkan sistem pendidikan tradisional. Penerapan sistem
madrasi mengahasilkan berbagai jenis sekolah dan perguruan tinggi, misalnya
Universitas Hamzan Wadi, sekolah Muallimat, MA NW, MTS NW dan lain
sebagainya. Dalam bidang politik Zaenuddin mempelopori perjuangan

kemerdekaan melalui jalur pendidikan.

B. Saran-saran

Sejarah pembaharuan Islam lokal dan tokoh-tokohnya, merupakan bagian
dari perkembangan Islam di Indonesia. Tetapi dalam masalah ini sedikit sekali
sejarawan yang berminat untuk meneliti tentang sejarah Islam lokal.

Tanggung jawab untuk menggali sejarah masa lampau yang per_nah adadi
Indonesia adalah tanggung jawab semua sejarawan Indonesia, oleh karena itu
dalam skripsi ini, penulis menyarankan:

1. Penelitian tentang seorang tokoh keagamaan lokal dan pembahruannya dalam

skripsi ini merupakan bahan kajian yang sangat luas dan belum menyeluruh.
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Oleh karena itu apabila ada yang meneliti dan mengkajinya lebih dalam lagi,
maka akan sangat besar manfaatnya bagi kiata semua untuk dijadikan bahan
kajian lebih lanjut.

. Agar masyarakat Lombok lebih mengenal ajaran Islam yang baik, sesuai
dengan ajaran nabi dan Allah, hendaklah menigkatkan pemahamannya tentang
ajaran [slam yang benar sesuai dengan al-Quran dan sunnah nabi Muhammad.
dan berusaha menigkatkan kesadaran atas pentingnya pendidikan,

. Untuk menigkatkan proses dakwah dan proses belajar mengajar di lingkugan
NWDI, hendaknya menigkatkan kualitas dan mutu guru-guru yang ada di
lingkungan lembaga NWDIL.

. Untuk masyarakat Lombok dan warga NW khusunya, perlu mengenal lebih
dalam dan lebih dekat ketokohan TGH. Zaenuddin, agar dapat mengambil
tauladan dari ajaran-ajaran dan tingkah laku yang dipraktekkannya.

- Untuk warga NW dan masyarakat Lombok, hendaknya menigkatkan rasa
persaudaraan dan persatuan, agar Lombok menjadi pulau yang penuh
kedamaian dan bersahabat.

. Kepada generasi muda Islam di seluruh Indonesia untuk lebih mengenal
sejarah Islam yang ada di daerah mereka masing-masing, agar generasi muda
dapat mencintai istiadat Islam yang berkembang di sekitarnya. Karena dengan
menyadari sejarah, manusia dapat melihat masa lalunya, dari masa lalu,
manusia dapat memperbaiki hidupnya pada masa sekarang dan dari masa

sekarang, manusia dapat mencita-citakan masa depannya,
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